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ABSTRAK 

Artikel ini membahas peran dan relevansi bank syariah dalam memenuhi kebutuhan 

finansial generasi Z, yang merupakan kelompok usia yang lahir antara pertengahan 

1990-an hingga awal 2010-an. Dengan karakteristik unik seperti kesadaran sosial, 

ketertarikan terhadap keberlanjutan, dan preferensi terhadap produk yang etis, 

generasi Z menunjukkan pola konsumsi dan investasi yang berbeda dari generasi 

sebelumnya. Bank syariah, dengan prinsip-prinsipnya yang sesuai dengan nilai-nilai 

moral dan etika, menawarkan alternatif yang menarik bagi generasi ini. Artikel ini 

mengeksplorasi berbagai produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank syariah, 

serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam menarik minat generasi Z. Melalui 

pendekatan yang inklusif dan inovatif, bank syariah dapat memainkan peran kunci 

dalam membentuk masa depan keuangan yang berkelanjutan dan etis bagi generasi Z. 

Kata Kunci: Inovasi, Bank Syariah, Generasi Z, Kebutuhan Finansial 

PENDAHULUAN  

Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, merupakan 

kelompok yang tumbuh dalam era digital dan memiliki akses yang luas terhadap 

informasi. Karakteristik unik mereka, seperti kesadaran sosial yang tinggi, nilai-nilai 
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keberlanjutan, serta ketertarikan terhadap produk dan layanan yang etis, 

memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan dunia keuangan. Dalam konteks ini, 

bank syariah muncul sebagai alternatif yang menarik bagi generasi Z, menawarkan 

produk dan layanan yang sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan 

tanggung jawab sosial. 

Meskipun bank syariah sering kali dianggap sebagai lembaga keuangan yang 

melayani masyarakat Muslim, konsepnya dapat diaplikasikan secara lebih luas, 

termasuk untuk generasi yang memiliki pemahaman yang lebih global dan terbuka 

terhadap beragam nilai. Dengan penekanan pada etika dan keberlanjutan, bank 

syariah tidak hanya menawarkan solusi keuangan yang sesuai syariah, tetapi juga 

memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengeksplorasi bagaimana bank syariah dapat menarik minat generasi 

Z, memenuhi kebutuhan finansial mereka, serta mengedukasi mereka tentang 

keuntungan dan prinsip-prinsip yang mendasari perbankan syariah. Dalam artikel ini, 

kita akan membahas lebih dalam mengenai produk dan layanan yang ditawarkan oleh 

bank syariah, tantangan yang dihadapi, serta peluang yang ada untuk menciptakan 

hubungan yang lebih erat antara bank syariah dan generasi Z. 

 

 PENGERTIAN BANK SYARIAH  

 Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Ini berarti bahwa setiap transaksi atau kegiatan perbankan yang 

dilakukan harus sesuai dengan hukum Islam, yang melarang riba (bunga), maysir 

(perjudian), dan gharar (ketidakpastian atau spekulasi yang berlebihan). Sebagai 

gantinya, Bank Syariah menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa untuk 

produk-produk keuangannya. 

 Secara umum, Bank Syariah berfokus pada tujuan yang tidak hanya mengejar 

keuntungan finansial tetapi juga menjaga aspek keberkahan dan keadilan dalam setiap 

transaksi. Produk-produk yang ditawarkan biasanya meliputi mudharabah (bagi hasil), 

musyarakah (kerja sama), murabahah (jual beli dengan margin keuntungan yang 

disepakati), dan ijarah (sewa-menyewa). 

 Bank Syariah di Indonesia juga diatur oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) yang bertugas memastikan bahwa produk dan layanan bank 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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 PENGERTIAN GENERASI Z 

Generasi Z adalah kelompok demografis yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. 

Mereka sering disebut juga sebagai Zoomers. Generasi ini tumbuh besar bersama 

dengan perkembangan teknologi digital yang sangat pesat, sehingga mereka memiliki 

ketergantungan yang tinggi terhadap gadget dan internet. 

Generasi Z sendiri menurut (Marji, 2021) yang mengutip dari Molter, adalah manusia 

yang lahir pada kisaran tahun 1995-2015. Generasi ini lahir bertepatan dengan adanya 

era digital atau dikenal dengan istilah Digital Natives, sehingga mereka tidak 

mengenal waktu tanpa adanya internet, menerima paparan dari internet semenjak 

mereka lahir, dan memiliki banyak informasi serta akses lebih banyak dari pada 

generasi sebelumnya. 

1. Digital Natives: Lahir dan tumbuh di era digital, sehingga teknologi sudah 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Multitasker: Mampu melakukan banyak hal sekaligus, seperti berinteraksi di 

media sosial, belajar, dan bekerja. 

3. Individualis: Menyukai kebebasan dan ingin mengeksplorasi diri sendiri. 

4. Kreatif: Memiliki pemikiran yang kreatif dan inovatif. 

5. Konsumen yang cerdas: Membandingkan berbagai produk dan layanan 

sebelum memutuskan untuk membeli. 

6. Peduli sosial: Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap isu-isu sosial dan 

lingkungan. 

 

Memahami karakteristik Generasi Z sangat penting bagi berbagai bidang, seperti: 

1. Pemasaran: Untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan 

menarik minat Generasi Z. 

2. Pendidikan: Untuk menciptakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya belajar Generasi Z. 

3. Politik: Untuk memahami preferensi politik dan isu-isu yang menjadi 

perhatian Generasi Z. 
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Singkatnya, Generasi Z adalah generasi yang unik dan memiliki potensi besar untuk 

membentuk masa depan. 

 

SEJARAH BANK SYARIAH  

 Sejarah Bank Syariah mencakup perkembangan panjang yang berawal dari 

pemikiran ekonomi Islam untuk menyediakan sistem keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, khususnya yang melarang riba (bunga) dan praktik-praktik 

yang tidak adil. 

Awal mula di dunia 

 Perintis bank syariah adalah Mit Ghamr Savings Bank di Mesir pada tahun 1963, 

didirikan oleh Ahmad El-Naggar. Bank ini menerapkan sistem bagi hasil sebagai 

pengganti bunga dan berfungsi sebagai lembaga tabungan berbasis komunitas. 

Namun, karena situasi politik di Mesir, bank ini hanya beroperasi sampai 1967. 

Terlepas dari penutupannya, konsep perbankan syariah mulai menarik perhatian. 

 Selanjutnya, pada tahun 1975, Organisasi Konferensi Islam (OKI) mendirikan 

Islamic Development Bank (IDB) yang berbasis di Jeddah, Arab Saudi. IDB 

memiliki tujuan untuk mendanai proyek pembangunan di negara-negara anggota yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pada tahun yang sama, Dubai Islamic Bank 

didirikan di Uni Emirat Arab, menjadi bank komersial syariah pertama di dunia yang 

mengoperasikan layanan perbankan secara luas dengan pendekatan syariah. 

 Pada 1980-an hingga 1990-an, banyak negara mulai membangun bank-bank syariah, 

seperti Bahrain Islamic Bank (1979) dan Faisal Islamic Bank of Sudan dan Mesir. Ini 

menandai pengakuan internasional terhadap bank syariah yang semakin berkembang. 

 

Perkembangan di Indonesia  

 Di Indonesia, sejarah perbankan syariah dimulai pada 1991 dengan pendirian Bank 

Muamalat Indonesia (BMI). Inisiasi ini bermula dari seminar MUI (Majelis Ulama 

Indonesia) pada tahun 1990, yang membahas pentingnya keuangan berbasis syariah 

untuk umat Islam di Indonesia. BMI mulai beroperasi pada 1992 dan menjadi bank 

syariah pertama di Indonesia, yang diikuti oleh pengembangan lembaga keuangan 

syariah lainnya. 
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 Pada tahun 1998, melalui UU No. 10 Tahun 1998, pemerintah Indonesia mulai 

memberikan dasar hukum yang lebih kuat untuk pengembangan bank syariah dengan 

memperbolehkan bank umum konvensional membuka unit usaha syariah. Sejak itu, 

perbankan syariah berkembang pesat dengan munculnya banyak unit syariah di bank-

bank konvensional dan bank syariah baru. 

 Peraturan-peraturan berikutnya, seperti UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, semakin memperkuat landasan hukum perbankan syariah di Indonesia, 

memberikan peluang bagi bank syariah untuk berkembang lebih luas. Saat ini, Bank 

Syariah Indonesia (BSI) yang berdiri pada 2021 merupakan hasil penggabungan tiga 

bank syariah besar di Indonesia, menjadikannya salah satu bank syariah terbesar di 

dunia. 

Pencapaian: Mayoritas masyarakat Indonesia adalah muslim, maka hadirnya bank 

syariah telah menjadi kebutuhan masyarakat bahkan sebelum Indonesia merdeka. 

Sejarah mencatat K.H Mas mansyur, ketua pengurus besar Muhammadiyah periode 

1937-1944 pernah menyatakan bahwa umat islam di Indonesia terpaksa 

menggunakan jasa bank konvensional karena belum memiliki lembaga yang bebas 

riba saat itu. 

 

HUBUNGAN GENERASI Z DAN BANK SYARIAH  

 Hubungan yang menarik antara Generasi Z—generasi yang lahir sekitar tahun 1997 

hingga 2012, dikenal dengan sikap melek digital, peduli sosial, dan etis—dan Bank 

Syariah terletak pada bagaimana Bank Syariah berupaya memenuhi kebutuhan 

finansial generasi ini dengan produk dan layanan yang beretika, transparan, dan 

berbasis digital sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Hubungan Menarik antara Generasi Z dan Bank Syariah: 

1. Penggunaan Teknologi Digital untuk Transaksi Syariah: Generasi Z yang tumbuh 

dalam dunia digital sangat akrab dengan teknologi dan menginginkan akses layanan 

keuangan yang cepat, mudah, dan serba daring. Bank Syariah menjawab kebutuhan 

ini dengan menyediakan aplikasi mobile banking syariah, e-wallet, dan layanan 

perbankan digital lainnya. Layanan-layanan ini mempermudah Generasi Z untuk 

melakukan transaksi berbasis syariah kapan saja dan di mana saja. 
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2. Produk Investasi yang Etis dan Halal: Generasi Z memiliki kesadaran tinggi akan 

pentingnya investasi yang etis dan sesuai prinsip Islam. Produk-produk investasi 

Bank Syariah, seperti Sukuk (obligasi syariah), reksa dana syariah, dan tabungan bagi 

hasil, menjadi pilihan menarik bagi Generasi Z yang ingin berinvestasi dengan nilai-

nilai Islami. Hal ini memungkinkan mereka untuk tetap berinvestasi tanpa terlibat 

dalam praktik riba atau transaksi yang meragukan. 

3. Keuangan Berbasis Nilai Etika dan Keberlanjutan: Generasi Z cenderung lebih 

peduli pada isu sosial, lingkungan, dan keuangan yang beretika. Bank Syariah, 

dengan prinsip-prinsip syariahnya yang menghindari riba, maysir (perjudian), dan 

gharar (ketidakpastian berlebihan), menawarkan sistem keuangan yang lebih adil dan 

etis. Ini sejalan dengan preferensi Generasi Z yang mendukung bisnis dan lembaga 

yang memperhatikan aspek sosial dan keberlanjutan. 

4. Pembiayaan untuk UMKM dan Startup: Banyak anggota Generasi Z yang terjun ke 

dunia usaha kecil dan startup. Bank Syariah memiliki produk pembiayaan seperti 

musyarakah dan mudharabah, yang berdasarkan bagi hasil, dan sangat sesuai bagi 

Generasi Z yang ingin memulai bisnis tanpa bunga. Ini memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk mengembangkan bisnis secara syariah. 

5. Pendidikan Keuangan Syariah melalui Media Sosial: Bank Syariah semakin sering 

memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan edukasi keuangan syariah kepada 

Generasi Z. Edukasi melalui platform seperti Instagram, YouTube, dan TikTok 

membantu Generasi Z memahami lebih baik tentang konsep-konsep syariah seperti 

bagi hasil, larangan riba, dan pentingnya keuangan berbasis nilai etika. Ini menjadi 

strategi efektif dalam mengajak generasi muda untuk memilih produk syariah. 

 Hubungan antara Generasi Z dan Bank Syariah ini menunjukkan bagaimana bank 

syariah berinovasi untuk menyelaraskan produk, layanan, dan pendekatannya agar 

sejalan dengan kebutuhan, gaya hidup, dan nilai-nilai yang dipegang oleh Generasi Z. 

 

MANFAAT BANK SYARIAH BAGI GENERASI Z  

 Bank Syariah memiliki beberapa manfaat penting bagi Generasi Z yang tidak hanya 

berbasis pada kebutuhan keuangan, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai yang mereka 

pegang, seperti etika, transparansi, dan keberlanjutan. Berikut adalah beberapa 

manfaat Bank Syariah bagi Generasi Z: 
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1. Layanan Keuangan yang Etis dan Bebas Riba 

Generasi Z, yang semakin sadar akan pentingnya etika dalam keuangan, bisa 

mendapatkan manfaat dari Bank Syariah karena beroperasi sesuai dengan prinsip 

syariah yang menghindari riba (bunga), maysir (perjudian), dan gharar 

(ketidakpastian berlebihan). Ini memberikan ketenangan bagi Generasi Z yang ingin 

menjaga keuangan mereka tetap halal dan berkah. 

1. 2. Investasi yang Aman dan Sesuai Nilai Syariah 

Bank Syariah menawarkan berbagai produk investasi seperti Sukuk (obligasi syariah) 

dan reksa dana syariah. Produk ini memberikan kesempatan bagi Generasi Z untuk 

berinvestasi secara aman dan terhindar dari unsur-unsur yang diharamkan. Selain itu, 

sistem bagi hasil pada investasi syariah menarik bagi Generasi Z yang tertarik pada 

konsep bisnis berkeadilan. 

4. Pembiayaan Tanpa Bunga untuk Bisnis dan Pendidikan 

Banyak dari Generasi Z yang memiliki jiwa wirausaha dan ingin mendirikan usaha 

sendiri. Bank Syariah memiliki produk pembiayaan seperti mudharabah dan 

musyarakah yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan dana tanpa bunga, 

tetapi berdasarkan bagi hasil. Hal ini dapat mengurangi beban finansial mereka dan 

memberikan fleksibilitas yang lebih besar. Selain itu, Bank Syariah juga menawarkan 

pembiayaan pendidikan, yang dapat membantu mereka melanjutkan studi tanpa 

terbebani oleh bunga pinjaman. 

5. Kemudahan Layanan Digital yang Modern 

Sebagai generasi digital, Generasi Z menginginkan kemudahan layanan keuangan 

yang serba online. Bank Syariah telah mengembangkan platform digital seperti 

mobile banking dan e-wallet yang berbasis syariah. Ini memberikan kenyamanan bagi 

Generasi Z untuk melakukan transaksi, menabung, atau berinvestasi secara mudah 

dan cepat melalui aplikasi. 

6. Edukasi Keuangan Berbasis Syariah 

Bank Syariah juga sering mengadakan program edukasi tentang keuangan syariah 

untuk generasi muda melalui media sosial, seminar daring, atau kolaborasi dengan 

universitas. Edukasi ini bermanfaat bagi Generasi Z dalam memahami konsep-konsep 
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keuangan Islami, mengelola keuangan pribadi, dan memilih produk keuangan sesuai 

syariah yang tepat bagi mereka. 

7. Dukungan terhadap Nilai Sosial dan Keberlanjutan 

Generasi Z umumnya peduli terhadap isu-isu sosial dan keberlanjutan. Bank Syariah 

sering kali terlibat dalam proyek-proyek sosial dan investasi berkelanjutan yang 

selaras dengan prinsip syariah, seperti pembiayaan proyek ramah lingkungan dan 

dukungan untuk usaha mikro. Dengan memilih Bank Syariah, Generasi Z bisa merasa 

lebih baik karena kontribusi mereka ke bank akan digunakan untuk proyek yang 

mendukung kesejahteraan masyarakat. 

8. Keuangan yang Berbasis Nilai Keadilan 

Sistem bagi hasil dan konsep kerjasama di Bank Syariah mendukung keuangan yang 

berkeadilan, yang cocok bagi Generasi Z yang menginginkan sistem ekonomi yang 

lebih inklusif dan adil. Ini berarti, hasil yang diperoleh dari investasi atau pembiayaan 

berbasis syariah lebih mencerminkan partisipasi aktif, transparan, dan berimbang 

antara pihak bank dan nasabah. 

 Secara keseluruhan, manfaat Bank Syariah bagi Generasi Z meliputi akses keuangan 

yang etis, investasi yang aman dan halal, kemudahan layanan digital, serta dukungan 

terhadap nilai-nilai keadilan dan keberlanjutan yang penting bagi mereka. 

 

KEUNGGULAN BANK SYARIAH  

 Bank Syariah memiliki sejumlah keunggulan yang relevan dan menarik, terutama 

bagi Generasi Z yang semakin sadar akan etika, keberlanjutan, dan teknologi. Berikut 

adalah beberapa keunggulan Bank Syariah yang dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat saat ini, khususnya bagi Generasi Z: 

1. Keuangan Berbasis Etika 

Bank Syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip etika yang mengutamakan 

transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Ini menarik bagi Generasi Z yang 

lebih memperhatikan nilai-nilai sosial dan ingin memastikan bahwa transaksi 

keuangan mereka tidak terlibat dalam praktik yang merugikan atau tidak etis, seperti 

riba (bunga), maysir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian). 
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2. Investasi Halal dan Sesuai Syariah 

Bank Syariah menawarkan produk investasi seperti Sukuk (obligasi syariah) dan 

reksa dana syariah yang sesuai dengan prinsip syariah. Generasi Z yang ingin 

berinvestasi dengan cara yang halal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam akan 

menemukan produk-produk ini menarik. Mereka dapat berinvestasi dengan tenang, 

mengetahui bahwa investasi tersebut tidak melanggar hukum Islam. 

3. Pembiayaan Tanpa Bunga 

Produk pembiayaan di Bank Syariah biasanya tidak menggunakan sistem bunga. 

Sebagai alternatif, mereka menggunakan sistem bagi hasil (mudharabah dan 

musyarakah), yang memungkinkan nasabah mendapatkan pembiayaan dengan lebih 

adil. Ini mengurangi risiko beban finansial yang tinggi bagi Generasi Z yang mungkin 

baru memulai karier atau bisnis. 

2. 4. Inovasi Digital dan Akses Mudah 

Banyak Bank Syariah yang telah mengadopsi teknologi digital untuk mempermudah 

layanan keuangan. Dengan aplikasi mobile banking dan platform online, Generasi Z 

dapat dengan mudah melakukan transaksi, memeriksa saldo, dan berinvestasi tanpa 

harus datang ke cabang. Aksesibilitas ini sangat penting bagi generasi yang lebih 

memilih solusi digital. 

3. 5. Dukungan untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Bank Syariah menawarkan berbagai produk pembiayaan yang mendukung UKM dan 

wirausahawan. Generasi Z yang memiliki jiwa kewirausahaan dapat memanfaatkan 

pembiayaan syariah untuk memulai atau mengembangkan usaha mereka tanpa 

terbebani bunga, sehingga memberi peluang lebih untuk sukses dalam bisnis. 

7. Program Edukasi dan Literasi Keuangan 

Bank Syariah seringkali menyelenggarakan program edukasi dan literasi keuangan 

yang menargetkan generasi muda. Melalui seminar, lokakarya, dan materi pendidikan 

di media sosial, mereka membantu Generasi Z memahami pentingnya pengelolaan 

keuangan yang baik dan konsep-konsep keuangan syariah. Ini meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman generasi muda tentang keuangan. 

8. Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial 
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Bank Syariah biasanya terlibat dalam proyek-proyek sosial dan berkelanjutan. 

Dengan mendukung usaha yang berorientasi pada keberlanjutan, Bank Syariah 

memberi Generasi Z kesempatan untuk berinvestasi dan berkontribusi pada inisiatif 

yang positif bagi masyarakat dan lingkungan. Ini sejalan dengan nilai-nilai generasi 

muda yang peduli terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. 

9. Mendorong Kemandirian Finansial 

Dengan produk-produk yang mendukung kemandirian finansial dan investasi yang 

etis, Bank Syariah membantu Generasi Z mengembangkan pemahaman dan 

kemampuan mengelola keuangan mereka sendiri. Ini menjadi penting bagi generasi 

yang ingin mempersiapkan masa depan keuangan yang stabil dan mandiri. 

10. Jaminan Kesejahteraan Finansial 

Bank Syariah memiliki prinsip pengelolaan risiko yang hati-hati, sehingga 

memberikan jaminan bagi nasabah dalam menjaga kesejahteraan finansial mereka. 

Sistem bagi hasil dan prinsip kehati-hatian membantu nasabah terhindar dari kerugian 

yang tidak wajar, sehingga menjadi pilihan yang lebih aman bagi Generasi Z yang 

baru memulai perjalanan keuangan mereka. 

 

KELEMAHAN BANK SYARIAH  

 Meskipun Bank Syariah memiliki banyak keunggulan, ada beberapa kelemahan yang 

bisa menjadi tantangan, terutama bagi Generasi Z yang sangat memperhatikan aspek 

kemudahan, kecepatan, dan teknologi dalam layanan keuangan. Berikut adalah 

beberapa kelemahan Bank Syariah di masa sekarang yang bisa menjadi perhatian bagi 

Generasi Z. 

Menurut Adiwarman dalam Sulistiyawan (2015:1), menyatakan bahwa ada enam 

kelemahan Bank Syariah yang menyebabkan masih sedikitnya masyarakat menjadi 

nasabah Bank Syariah. Adapun kelemahan itu meliputi (1) Promosi bank syariah 

kurang menyeluruh ke berbagai msyarakat, (2) Kantor yang dimiliki sedikit, (3) 

Ketidaktahuan masyarakat, (4) Fasilitas anjungan tunai mandiri (ATM) jumlahnya 

sedikit, (5) Produkproduknya tidak diketahui masyarakat tidak diketahui masyarakat, 

(6) Kurangnya fasilitas 
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PERBANDINGAN SISTEM PERBANKAN  

 

 

KESIMPULAN  

Diskusi kita telah menunjukkan Bank Syariah menawarkan berbagai keunggulan bagi 

Generasi Z. Keunggulan Bank Syariah secara umum sangat relevan dan menarik di 

era modern bagi Generasi Z, yang sangat mengutamakan nilai-nilai etika, 

keberlanjutan, dan teknologi dalam keputusan keuangan mereka. Dengan memahami 

manfaat ini, Generasi Z dapat memanfaatkan layanan Bank Syariah untuk mencapai 

tujuan finansial mereka secara halal dan bertanggung jawab. 

Bank Syariah tidak hanya sekadar lembaga keuangan, tetapi juga mitra yang dapat 

diandalkan bagi Generasi Z dalam mencapai tujuan finansial mereka secara etis dan 

berkelanjutan. 

Potensi kolaborasi antara Bank Syariah dan Generasi Z sangat besar. Dengan terus 

berinovasi dan memahami kebutuhan generasi muda, Bank Syariah dapat menjadi 

pemimpin dalam industri keuangan syariah dan berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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